
BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan anlisa dan pendalaman dari data yang diperoleh selama 

penelitian berlangsung berlandaskan pada teori untuk menjawab permasalahan yang 

telah dirumuskan maka penulis mengambil kesimpulan bahwa, 

kemampuanPemerintahan Desa Bipolo untuk mempengaruhi perilaku seseorang atau 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu dalam konteks ini pemerintahan 

Desa mengelola Potensi Desa. Pada situasi tertentu yang didalamnya terjadiinteraksi 

antara pihak yang dipimpin untuk mencapai tujuan bersama, baik dengan cara 

mempengaruhi, mengarahkan, memotivasi dan berkomunikasi serta mengkoordinasi 

bawahannya. 

 Gaya kepemimpinan kepala Desa merupakan salah satu faktor penting dan 

berpengaruh terhadap keberhasilan peningkatan sumber pendapatan Desa. Dan  

adanya partisipasi masyarakat Desa dan merupakan unsur utama yang berpengaruh 

terhadap berhasil tidaknya pembangunan Desa. 

 Gaya kepemimpinan kepala Desa Bipolo yang inovatif-progresif 

Kepemimpinan tipe ini ditandai dengan adanya kesadaran baru mengelola kekuasaan 

untuk kepentingan masyarakat banyak. Misalnya dalam upaya mengelola potensi 

Desa yang merupakan urusan pemerintah oleh pemerintah Desa dan badan 

permusyawaratan Desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 



setempat sehingga Pendapatan Asli Desa semakin meningkat demi tercapainya 

indikator pemerintah yang baik yang menjadi tujuan diterapkannya otonomi Desa. 

Model kepemimpinan ini tidak anti terhadap perubahan, membuka seluasluasnya 

ruang partisipasi masyarakat, transparan serta akuntabel. Disisi lain penulis 

menemukan gaya kepemimpinan pemerintahan Bipolo yang bersifat konservatif-

involutif hal ini terbukti pada saat pemerintahan Desa Bipolo melaksanakan 

tanggungjawabnya hanya mengikuti aturan dan arahan dari pemerintahan daerah dan 

lebih fokus pada pembangunan desa. Dalam pengelolaan Potensi Desa belum ada 

kerja sama yang baik antara pemerintahan desa bersama aparat Desa serta melibatkan 

pasrtisipasi masyarakat sehinggah menyebabkan terjadinya menurunan pada 

Pendapatan Asli Desa. 

 Pendapatan Asli Desa merupakan pendapatan yang berasal dari kewenangan 

Desa berdasarkan hak asal usul dan kewenangan skala lokal Desa. Pendapatan Asli 

Desa terdiri dari hasil usaha, hasil aset, swadaya dan partisipasi, gotong royong dan 

lain-lain Pendapatan Asli Desa. 

6.2.Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan kesimpulan yang telah 

diperoleh, maka penulis mencoba memberikan saran: 

1. Kepada pihak pemerintahan Desa Bipolo selaku pemangku kebijakan, 

diharapkan agar lebih meningkatkan lagi kinerjanya dalam usaha meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa di Desa Bipolo sekaligus menemukan solusi dari setiap 



masalah yang ada sehingga menjadikan Desa Bipolo tersebut sukses dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli Desa. 

2. Kepada pihak masyarakat Desa Bipolo, diharapka agar masyarakat dapat 

berpartisipasi dengan aktif terhadai setiap kebijakan yang telah diupayakan oleh 

pemerintahan Desa Bipolo, karena tanpa partisipasi dari masyarakat maka suatu 

kebijakan tidak akan berhasil secara maksimal dan pelaksanaannya. Sehinggah bukan 

hanya pemerintahan Desa saja yang mengembangkan atau meningkatkan sumber 

Pendapatan Asli Desa, melainkan semua unsur yang  ada didalamnya. 
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